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RINGKASAN 
 
Pertanian organik dipahami sebagai teknik budidaya pertanian yang 
mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sintetis 
dan meningkatkan produktivitas lahan dan tanaman tanpa mengabaikan prinsip 
enviromental sustainability. 
Proyek komposit abu vulkanik dengan buah-buahan busuk untuk 
pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) diharapkan dapat mengatasi masalah 
pencemaran lingkungan. Larutan MOL buah-buahan sebagai perombak bahan 
organik, perangsang pertumbuhan, dan sebagai agen pengendali hama dan 
penyakit tanaman, sehingga MOL dapat digunakan baik sebagai dekomposer, 
pupuk hayati dan sebagai pestisida organic terutama sebagai fungisida. Sedangkan 
abu vulkanik dapat memulihkan kesuburan tanah di kawasan tandus sebab pH abu 
vulkanik masih tergolong aman bagi tanaman karena masih  dalam range 5.5 – 6. 
Pada komposisi 30% abu vulkanikdapatmeningkatkankandunganC-
Organiksebesar 4,46%. Dimana C-Organik merupakan salah satu indicator dalam 
mengetahui tingkat kesuburan tanah. Serta dapat membuat MOL tersimpan lebih 
lama dalam media tanam dan bisa menyediakan hara untuk jangka yang panjang. 
Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan MOL ini adalah abu 
vulkanik 20%; Buah-buahan yang sudah busuk. Bisa buah apa saja: pepaya, 
pisang, mangga, apel, salak, dll; Air kelapa; Gula jawa. Bahan-bahan tersebut 
sangat mudah didapat dan murah sehingga dapat dijangkau oleh semua kalangan. 
Cara pembuatannya pun sangat mudah yaitu semua bahan dicampur jadi satu dan 
dimasukkan ke dalam drum lalu ditutup dengan diberi selang sebagai tempat 
masuknya udara dan difermentasi selama ± 2-3 minggu lalu siap untuk digunakan. 
Diharapakan pembuatan MOL ini dapat menggantikan kedudukan pupuk 
dan pestisida anorganik karena dapat mencemari lingkungan dari limbahnya 
sedangkan pada MOL ini tidak akan mencemari lingkungan sebab bahan dasar 
yang digunakan adalah bahan organic alami yang tidak berbahaya bagi 
lingkungan. 
